
 

 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya. Dapat diambil kesimpulan mengenai hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan ini akan merangkum hasil penelitian evaluasi investasi 

pembangunan perumahan di Kaliwungu, Kendal yang telah dilakukan. Berikut 

adalah kesimpulan yang diperoleh:  

1. Berdasarkan hasil evaluasi investasi mengenai kelayakan finansial 

diperoleh hasil bahwa dengan sistem pembiayaan investasi 50:50 yang 

digunakan oleh developer menghasilkan NPV sebesar Rp. 

2.090.641.634,04 dengan IRR sebesar 29,93% dan MARR 7% yang 

berarti investasi tersebut layak dilakukan karena NPV yang positif dan 

IRR yang lebih dari MARR.  

2. Berdasarkan hasil kelayakan finansial yang telah dilakukan kemudian 

digunakan untuk mencari tahu sistem pembiayaan investasi yang paling 

efektif. Diperoleh kesimpulan efektivitas biaya investasi jika tujuan dari 

developer adalah NPV yang besar dan jumlah modal yang besar pilihan 

100% biaya pribadi adalah pilihan paling efektif. Sedangkan untuk 

developer dengan dana terbatas pilihan 50% adalah pilihan yang paling 

efektif tetapi nilai NPV yang diperoleh turun cukup banyak sehingga 

developer sebaiknya mengumpulkan dana yang lebih banyak jika 

menginginkan NPV yang lebih tinggi.   

3. Evaluasi investasi berdasarkan jenis bangunan diperoleh kesimpulan 

bahwa dengan kondisi lapangan yang berjarak cukup jauh dari jalan 

utama bahwa bangunan yang layak dibangun adalah perumahan atau 

gudang. Dimana setelah dilakukan analisis kelayakan finansial 

pembangunan gudang dengan harga jual per-m2 mengikuti rata-rata 

pasar sebesar Rp.3.750.000,00 proyek pembangunan gudang tidak layak 

dilakukan karena nilai NPV negatif. Dan dibutuhkan harga jual per-m2 
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sekitar 10% lebih tinggi untuk memperoleh NPV yang sama dengan 

proyek perumahan dengan modal 2 kali lebih besar. Oleh karena itu 

proyek perumahan dinilai lebih baik dikerjakan dibandingkan 

pembangunan gudang untuk saat ini.  

4. Evaluasi berdasarkan efektifitas siteplan perumahan diperoleh 

kesimpulan bahwa perumahan sudah membangun area jalan dan 

drainase yang baik dengan lebar jalan 4 m yang dapat dilewati 2 mobil 

dengan mudah dan persebaran jalan yang mempermudah mobilitas 

pengguna. Serta saluran drainase yang tersebar dengan merata sehingga 

kemungkinan banjir yang rendah. Kemudian untuk jumlah rumah yang 

dibangun sudah terhitung efektif karena jumlah rumah yang dibangun 

sudah maksimum dengan luas tanah yang dimiliki tetapi memiliki 

mobilitas yang baik dan tidak terlihat sesak. Fasilitas umum yang 

disediakan yaitu mushola terhitung cukup mengingat perumahan yang 

tidak terlalu luas. Jadi diperoleh kesimpulan bahwa efektifitas siteplan 

perumahan sudah baik.  
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5.2 Saran 

 Berikut adalah saran yang penulis berikan baik untuk peneliti selanjutnya 

dan pihak developer berupa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 

evaluasi investasi yang serupa. Berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan:  

1. Faktor-faktor seperti harga, bunga, inflasi dan kebijakan yang digunakan 

adalah berdasakan kondisi saat evaluasi investasi dilakukan. Sehingga 

mungkin ada sedikit penyesuaian agar evaluasi investasi dapat 

digunakan secara efektif  

2. Beberapa faktor seperti waktu penjualan dan pembangunan rumah masih 

menggunakan asumsi karena proyek masih berjalan dapat disesuaikan 

dengan target penjualan perumahan berdasarkan NPV, IRR atau PP  

yangadiinginkan.
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